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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas telur ayam Isa Brown umur 95 minggu yang
diberi ransum komersial dengan tambahan grit kulit kerang sebagai sumber kalsium. Penelitian
dilaksanakan selama 4 minggu di Desa Pesedahan, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem Bali
dan dilanjutkan analisi's sampel di Laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas
Udayana. Rancangan yang digunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 5
ulangan dimana tiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan yaitu ayam yang
diberikan ransum komersial (PO), ayam yang diberikan ransum komersial ditambah 1% kulit kerang
(P1), ayam yang diberikan ransum komersial ditambah 2% grit kulit kerang (P2) dan ayam yang
diberikan ransum komersial ditambah 3% grit kulit kerang (P3). Variabel yang diamati meliputi berat
telur, indeks telur, tebal kulit telur, berat kulit telur, warna kuning telur, pH telur dan Haugh Unit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ransum komersial dengan tambahan grit kulit kerang
1%, 2% dan 3% sebagai sumber kalsium dapat menghasilkan berat telur, indeks telur, tebal kulit telur,
berat kulit telur, warna kuning telur, pH telur dan haugh unit telur yang berbeda tidak nyata (P>0,05)
daripada ayam yang yang diberikan ransum komersia (P0O). Berdasarkan hasil penelitian dapat
dismpulkan bahwa pemberian ransum komersial dengan tambahan grit kulit kerang sebagai sumber
kalsium tidak dapat meningkatkan berat telur, indeks telur, tebal kulit telur, berat kulit telur, warna
kuning telur pH telur dan Haugh Unit.

Kata kunci : kalsium, grit kulit kerang, isa brown, telur

QUALITY OF 95-WEEK-OLD ISA BROWN CHICKEN EGGS GIVEN
COMMERCIAL RATIONSWITH ADDITIONAL SHELLSAS
CALCIUM SOURCES

ABSTRACT

This study aims to determine the quality of 95-week-old Isa Brown chicken eggs fed
commercia rations with the addition of clam shells as a source of calcium. The study was
conducted for 4 weeks in Pesedahan Village, Manggis District, Karangasem Regency, Bali
and continued with sample analysis at the Poultry Laboratory of the Faculty of Animal
Husbandry, Udayana University. The design used completely randomized design (CRD)
consisted of 4 treatments and 5 replications where each repetition consisted of 5 chickens. The
treatments given are chicken given commercial ration (PO), chicken given commercial ration
plus 1% shells (P1), chicken given commercia ration plus 2% grit shells (P2) and chicken
given commercia ration plus 3% grit conch shells (P3). Variables observed included egg
weight, egg index, egg shell thickness, egg shell weight, egg yolk color, egg pH and Haugh
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Unit. The results showed that the provision of commercia rations with the addition of 1%,
2% and 3% shellfish grits as a source of calcium can produce egg weight, egg index, egg shell
thickness, egg shell weight, egg yolk color, egg pH and different egg HaughUnit not
significantly (P> 0.05) than chickens that were given commercial rations (P0O). Based on the
results of the study it can be concluded that the provision of commercia rations with the
addition of clam shell grits as a source of calcium can not increase egg weight, egg index, egg
shell thickness, egg shell weight, egg yolk color pH and Haugh Unit.

Keywords. calcium, conch shell grits, isa brown, eggs
PENDAHULUAN

Ayam ras petelur 1sa Brown adalah salah satu jenis ayam yang menghasilkan telur dan
daging.Telur merupakan produk peternakan yang memberikan sumbangan besar bagi
tercapainya kecukupan gizi masyarakat, banyak olahan makanan yang menggunakan
telur.Kualitastelur merupakan salah satu pertimbangan konsumen dalam memilih sgjumlah
telur yang ditawarkan dan kualitas telur merupakan faktor yang penting dalam usaha budidaya
ayam petelur, karena kualitas telur yang bagus akan meningkatkan pendapatan peternak
akibat dari nilai jual yang tinggi. Kualitas telur dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu salah
satunya umur ayam dan konsumsi pakan. Ayam Isa Brown memiliki periode bertelur antara
18-80 minggu, puncak produksi sebesar 95% pada umur 26 minggu (Hendrix genetics, 2006).
Pada umur 80 minggu ayam sudah harus diafkir, karena semakin bertambahnya umur maka
kualitas telur akan semakin menurun, ha ini diakibatkan kandungan mineral dalam tubuh
ayam semakin berkurang (Hargitai et al., 2011). Ransum mempunyai peranan penting bagi
ayam petelur untuk proses reproduksi dan proses produksi. Umumnya peternak ayam
menggunakan ransum komersial untuk memenuhi kebutuhan pakan, karena ransum komersia
telah disusun sedemikian rupa sehingga memenuhi standar kebutuhan zat pakan yang telah
ditetapkan, dan ransum komersial ini banyak tersediadi pasaran.

Saat ini harga pullet dipasaran yang tinggi, para peternak harusmengeluarkan modal
yang besar untuk memulainya kembali dan perlu menunggu waktu yang lama untuk ayam
memproduksi telur. Dari survel yang dilakukan di peternakan ayam petelur saat ini, peternak
masih tetap mempertahankan ayam petelurnya yang memproduksi telur sampai umur 95
minggu namun kualitas telur yang dihasilkan mulai menurun terutama pada pembentukan
kulit telur yang kurang optimal sehingga menimbulkan kerugian, Dewi (2010) menyatakan
bahwa untuk meningkatkan kualitas telur pada ayam dapat dilakukan dengan meningkatkan
kadar kalsium dalam ransum.Kalsium dibutuhkan untuk proses pembentukan kulit telur, ayam
petelur umur 20 minggu-afkir memerlukan kalsium sebanyak 3,25-4,25 (SNI, 2006).
Kekurangan kalsium akan mengakibatkan kulit telur menjadi tipis dan ayam menjadi lumpuh
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karena tidak terpenuhinya kebutuhan kalsium dalam tubuh ternak maka akan mendeposisi
kalsium secara langsung yang diambil dari cadangan kalsium pada tulang tibia (Suprapto et
al., 2012). Sumber pakan yang mengandung kalsium yaitu kulit kerang, di Inonesia banyak
terdapat limbah kulit kerang kususnya di Kecamatan Manggis dan harganya murah, Kurniasih
et al. (2017) menyatakan kandungan grit kulit kerang yaitu Calsium (Ca) sebesar 30%-40%,
Phospor (P) sebesar 1%. Reid dan Weber (1976) menyatakan bahwa penggunaan grit kulit
kerang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas kulit telur apabila dibandingkan dengan
penggunaan kapur karena grit kulit kerang dapat mengurai secara mekanik pakan ayam
diddam ampela. Penambahan kulit kerang dalam ransum komersial sebanyak 3% dapat
meningkatkan berat telur, tebal kulit telur, berat badan, dan produks telur (Sultana et al.,
2007).

Dari uraian di atas penelitian ini ingin mengetahui bagaimana kualitas telur ayam Isa
Brown umur 95 minggu yang diberi ransum komersial dengan penambahan grit kulit kerang
sebagal sumber kalsium.

MATERI DAN METODE
Materi

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian tentang kualitas telur ayam Isa Brown umur 95 minggu yang diberi ransum
komersial dengan tambahan grit kulit kerang sebagai sumber kalsium dilaksanakan di Desa
Pesedahan, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, dan pengujian kualitas telur diuji di
Laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Udayana yang berlangsung
selama 4 minggu.
Ayam petelur

Penelitian ini menggunakan ayam petelur 1sa Brown dengan umur rata-rata 95 minggu
yang diproduksi oleh PT. Wonokoyo Jaya Corporindo.
Grit Kulit kerang

Penelitian ini menggunakan tambahan grit kulit kerang sebagai sumber kalsium, kulit
kerang yang digunakan berupa grit kulit kerang dengan ukuran partikel halus yang diproduksi
oleh UD. Kembang Sari. Kandungan nutrisi kulit kerang menurut Kurniasih et al. (2017)
yaitu Calsium (Ca) sebesar 30 - 40%, Phospor (P) sebesar 1%.
Ransum dan air minum

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial KLS Super Plus
untuk fase layer yang berumur 18-52 minggu yang diproduks oleh PT. Wonokoyo Jaya
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Corporindo, dengan komposis kandungan nutrient ransum disgjikan dalam (tabel 1), ar
minum yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari PDAM. Komposisi ransum ayam
petelur 1sa Brown umur 95 minggu yang digunakan disgjikan dalam (tabel 2) dan kandungan
nutrien ransum KLS Super Plus PT. Wonokoyo Jaya Corporindo dalam setiap perlakuan
disgjikan dalam (tabel 3).

Tabel 1 Kandungan nutrien ransum KL S Super Plus PT. Wonokoyo Jaya Cor porindo

Kandungan Nutrien®) Komposisi?) Standar?)
Energi Termetabolis Kkal/kg 2900 2650 (min)
Lemak kasar % 10,13 3,00 (min)
Protein kasar % 18 16,00 (min)
Serat kasar % 3,08 8,00 (maks)
Kalsium/Ca % 3,13 3,25-4,50
Phosfor/P % 0,45 0,40-0,50
Keterangan

1) :Ransum PT. Wonokoyo Jaya Corporindo
2) :Standar Nasional Indonesia nutrient ransum ayam petelur umur 50 minggu-afkir SNI (2016)

Peralatan penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian di kandang terdiri dari kandang battery dengan
ukuran panjang 30 cm x lebar 20 cm x tinggi 30 cm terbuat dari kawat besi yang dilengkapi
dengan tempat makan dan air minum, timbangan digital kapasitas 7000 g dengan tingkat
ketelitian 1,00 g untuk menimbang telur dan ransum, egg tray dengan kapasitas 30 butir yang
digunakan untuk menaruh telur ayam yang telah diambil dalam kandang sesuai dengan
perlakuan, polybag sebagai tempat menyimpan ransum.

Alat yang digunakan dalam menguji kualitas telur di laboratorium yaitu pH meter
untuk mengukur pH putih telur dan kuning telur, egg multitester EMT 7300 yang digunakan
untuk mengukur kualitas telur secara otomatis dan akurat meliputi berat telur, warna kuning
telur, haugh unit, grade telur, micrometer sekrup untuk mengukur ketebalan kerabang, kertas
tissue untuk mengelap peralatan yang digunakan, jangka sorong untuk mengukur indeks telur,
label untuk menandai telur ayam, baskom plastik untuk menampung telur yang sudah di
pecah, dan peralatan tulis untuk menulis data.

M etode Penelitian
Rancangan penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, dimana tiap ulangan terdiri dari 5 ekor
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ayam petelur umur 95 minggu, total ayam yang digunakan sebanyak 100 ekor. Perlakuan
yang diberikan yaitu :
Po = Ransum komersial
P. = Ransum komersia ditambah 1 % grit kulit kerang
P, = Ransum komersial ditambah 2 % grit kulit kerang
P; = Ransum komersia ditambah 3 % grit kulit kerang
Prosedur penelitian
Pengacakan ayam
Ayam diletakkan dalam kandang sesuai perlakuan pada setiap ulangan. Penempatan

ayam dilakukan dengan teknik pengacakan lengkap dengan terlebih dahulu dilakukan
penimbangan bobot badan (dengan catatan bobot badan ayam homogen/koefisien varias
<5%). Setiap satu unit kandang diisi dengan 5 ekor ayam.
Pencampuran ransum

Penelitian ini menggunakan ransum KLS Super Plus yang di produks oleh PT.
Wonokoyo Corporindo dengan tambahan kalsium yang bersumber dari grit kulit kerang.
Pencampuran ransum dilakukan dengan cara mencampur homogen ransum komersial dengan
grit kulit kerang.

Tabel 1 Komposisi ransum ayam petelur isa brown umur 95 minggu

Perlakuan
Bahan (%)
Po P P, Ps
Ransum komersial 100 100 100 100
Grit kulit kerang 0 1 2 3

Keterangan : Ransum KLS Super Plus PT. Wonokoyo Jaya Corporindo
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Tabel 2 Kandungan nutrien ransum KL S Super Plus PT. Wonokoyo

Kandungan nutrien?) . Perlakuan Standar®)
Po’) Py P, Ps
Energi termetabolis Kkal/kg 2900 2900 2900 2900 2650 (min)
Lemak kasar % 10,13 10,23 10,13 10,13 3,00 (min)
Protein kasar % 18 18 18 18 16,00 (min)
Serat kasar % 308 308 308 3,08 8,00 (maks)
Kalsium/Ca % 313 347 381 4,15 3,50-4,50
Phosphor /P % 045 046 047 0,48 0,40-0,50

Keterangan :
1): Py: Ransum komersial
P1: Ransum komersial ditambah 1% grit kulit kerang
P,: Ransum komersial ditambah 2% grit kulit kerang
Ps: Ransum komersial ditambah 3% grit kulit kerang
2): Ransum komersial PT Wonokoyo
3): Standar Nasional Indonesia nutrient ransum ayam petelur umur 50 minggu-afkir SNI (2016)

Pemberian ransum komersial dan air

Pemberian ransum dan air kepada ternak ayam diberikan secara ad libitum sesuai
perlakuan, yang dilakukan setiap pagi hari jam 08.00 WITA
Pengambilan data telur

Pengambilan data telur setiap perlakuan dilakukan dengan cara menimbang telur
disetiap ulangan yang dilakukan setiap hari, kemudian data telur akan dicari rata-ratanya
dengan rumus:

jumlah berat telur
rata — rata berattelur =

Jjurnlah telur

telur yang mendekati + rata-rata berat telur digunakan sebagai sampel dan diuji kualitas
telurnya di laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Udayana setiap hari
rabu.

Variabel yang diamati
Dalam pendlitian ini variabel yang diamati yaitu kualitas eksterior dan interior dari telur
ayam |sa Brown.
a  Kualitas Eksterior
1. Berat telur diperoleh dengan menimbang telur sebelum dipecahkan, masing-masing
telur ditimbang beratnya menggunakan timbangan digital.
2. Indeks telur dapat diukur menggunakan alat jangka sorong, menurt Suhardi (2013)
indeks telur dapat dihitung dengan rumus
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) lebar telur
indeks telur = - x 100 %
parijang telur

b. Kualitas Interior

1. Teba kulit telur diukur menggunakan micrometer yang memiliki ketelitian 0,001 mm,
pengukuran tebal kulit telur dilakukan dengan cara pecahkan telur dan bersihkan
kulitnya selanjutnya ukur menggunakan alat micrometer.

2. Berat kulit telur diukur dengan cara telur yang sudah dipecahkan lalu ditimbang kulit
telurnya menggunakan timbangan digital.

Warna kuning telur diukur dengan menggunakan Egg Yolk Colour Fan.
pH telur diukur dengan cara putih dan kuning telur di campur lalu di ukur menggunakan
pH meter.

5. Haugh unit (HU) diukur dengan cara menggunakan mesin Egg Multitester.

Menurut Panda (1996) Haugh Unit dapat dihitung menggunakan rumus:
HU =100 log (H + 7,57-1,7 W°*)

Keterangan :

HU : Haugh unit

H :Tinggi abumen (mm)

W : Bobot telur ()

Analisisdata

Data yang diperoleh dianalisa dengan analisis sidik ragam (Anova) apabila terdapat
perbedaan yang nyata (P<0,05) diantara perlakuan dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari
Duncan’s (Steel dan Torrie 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil dari pengaruh pemberian
ransum komersial dengan tambahan grit kulit kerang sebagai sumber kalsium terhadap
kualitas telur ayam Isa Brown umur 95 minggu yang tersaji pada (tabel 4)
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Tabel 4 Kualitastelur ayam isa brown umur 95 minggu yang diberi ransum komersial
dengan tambahan grit kulit kerang sebagai sumber kalsium

Perlakuan”
Variabel SEM?
PO P1 P2 P3

Kualitas Eksterior :

Berat telur (g) 64,32* 64,72  64,90° 64,68" 0,23
Indeks telur 78,47% 78,29  78,37% 78,21° 0,98
Kualitasinterior :

Tebal kulit telur (mm) 0,45% 0,45% 0,47% 0,47% 0,01
Berat kulit telur () 8,90° 9,02* 9,32% 9,04% 0,56
Warna kuning telur 7,80° 7,80% 8,007 7,80% 0,39
pH telur 7,60° 7,60° 7,40° 7,20° 0,90
Haught Unit (HU) 80,04% 80,62°  80,47% 80,60° 0,90

Keterangan :

1). Ransum komersial (PO), Ransum komersial ditambah 1% grit kulit kerang (P1), Ransum komersial ditambah
2% grit kulit kerang (P2) dan Ransum komersial ditambah 3% grit kulit kerang (P3)

2). SEM = Sandard Error of the Treatment Mean

3). Nilai dengan huruf sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Berat telur

Rataan berat telur ayam Isa Brown yang mendapat ransum komersial dengan tambahan
grit kulit kerang 2% (P2) lebih tinggi sebesar 0,89%, 0,28% dan 0,34% berbeda tidak nyata
(P>0,05) dibandingkan perlakuan PO, P1 dan P3. Hasil rataan ini menunjukkan kandungan
kalslum dalam ransum komersia dengan penambahan 2% dirasa sudah cukup untuk
menambah berat telur, kelebihan kalsslum akan di keluarkan oleh ayam dalam bentuk feses
dan urin ha ini sgjalan dengan pendapat Rolland et al. (1978) bahwa terpenuhinya kebutuhan
kalsium dan konsumsi ransum pada periode produksi sesuai kebutuhan ayam petelur akan
sangat menentukan besarnya massa kalsium cangkang yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap meningkatnya berat telur dan kualitas cangkang telur. Rataan berat telur ayam Isa
Brown umur 95 minggu berkisar 62,9 g — 64,72 g hasil rataan ini tergolong berukuran besar
hal ini didukung oleh BSN, (2008) yang membagi berat telur menjadi tiga yaitu kecil (<50
g/butir), sedang (50-60 g/butir) dan besar (>60 g/butir). Hasil ini disebabkan oleh beberapa
fakor yaitu umur dan lingkungan, ayam pada awal periode bertelur menghasilkan telur yang
ukurannya lebih kecil dan secara bertahap akan bertambah sgaan dengan semakin tuanya
umur ayam. Hal ini didukung oleh Tugiyanti dan Iriyanti (2012) yang menyatakan semakin
tua umur ayam maka perkembangan ovarium semakin sempurna dimana ovarium merupakan

tempat pembentukan kuning telur persentase kuning telur sekitar 30-32% dari berat telur, dan
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Yasmeen et al. (2008) menyatakan hal yang sama ayam petelur afkir menghasilkan bobot
telur yang lebih tinggi dari ayam yang lebih muda. Selain faktor umur faktor lingkungan juga
dapat mempengaruhi berat telur, genetik unggul tidak akan menampilkan keunggulan optimal
jika tidak didukung oleh faktor lingkungan yang baik. Suhu lingkungan penelitian memiliki
temperatur 23-26°C hal ini sudah sesuai dengan kebutuhan ayam petelur, pendapat ini
didukung Priyatno (2004) yang menyatakan, suhu lingkungan untuk ayam petelur berkisar
antara 21-27°C.
Indekstelur

Indek telur yang dihasilkan ayam Isa Brown yang diberikan ransum komersial dengan
tambahan grit kulit kerang sebanyak 1% (P1) 2% (P2) dan 3% (P3) secara statistik berbeda
tidak nyata (P>0,05) masing-masing lebih rendah 0,23%, 0,12% dan 0,26% dibandingkan
dengan perlakuan PO. Rata-rata (Tabel 4) menunjukkan bahwa penambahan taraf kalsium
pada ransum komersial tidak dapat mempengaruhi indeks telur, hasil ini dikarenakan ada
beberapa ayam yang tidak dapat mengolah kalsium dengan baik, Sodak, (2011) menyatakan
umur induk yang semakin tua akan menyebabkan kemampuan ayam untuk menyerap,
memobilisasi, atau menyimpan cadangan nutrient, misalnya Ca berkurang. Rataan indeks
telur ayam Isa Brown umur 95 minggu berkisar 78,21-78,67 rataan tergolong berukuran baik
hal ini didukung oleh pendapat Murtidjo (1992) menyatakan bahwa indeks telur yang baik
berkisar antara 70-79. Indek telur dapat digunakan untuk menentukan kualitas telur
secarafisik, karenaindek telur akan berpengaruh terhadap bentuk telur dan fungsi reproduksi
(Tugiyanti dan Iriyanti 2012). Nilai indeks yang semakin tinggi akan menunjukkan bentuk
telur yang semakin bulat namun semkin kecil nilai indeks maka bentuk telur semakin lonjong
hal ini dikarenakan semakin tua umur ayam maka diameter ithmus semakin lebar maka
bentuk telur yang dihasilkan semakin bulat (Pilliang, 1992 dan Septiawan, 2007).
Tebal kulit telur

Ayam yang diberikan ransum komersial dengan tambahan grit kulit kerang sebanyak
2% (P2), dan 3% (P3) memiliki hasil rataan yang lebih tinggi 4,26% dan 4,26% dari
perlakuan PO dan Pl secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05), rataan tebal kulit telur
berkisar 0,45 mm — 0,47 mm (Tabel 4) hasil rataan yang diperoleh tergolong baik ha ini
didukung oleh pendapat Sihombing et al. (2014) bahwatebal kulit telur ayam ras yang normal
berkisar antara 0,35-0,45 mm. Tebal kulit telur dipengaruhi oleh kandungan kalsium, phosfor
serta umur ayam (Wahyu, 2004). Kandungan kalslum dan fosfor merupakan faktor yang
mempengaruhi pada saat proses pembentukan kerabang telur yang terjadi di dalam uterus, hal
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ini sesual dengan pernyataan Juliambarwati et al. (2012) yang menyatakan bahwa kandungan
Ca dan P dalam pakan berperan terhadap kualitas kerabang telur karena dalam pembentukan
kerabang telur diperlukan adanya ion-ion karbonat dan ion-ion Ca yang cukup untuk
membentuk kerabang telur, semakin tinggi konsums kalsium maka kualitas kerabang telur
semakin balk. Hasil penelitian ini menunjukakan penambahan 2-3% kalsilum dalam ransum
dapat diolah oleh beberapa ayam dengan baik karena ayam yang berumur semakin tua akan
kesulitan dalam menyimpan dan mengolah nutrient Ca dan P ha ini sgjalan dengan Roland,
(1986) menyatakan kualitas kerabang telur selaras dengan meningkatnya umur ayam, genetik
dan pakan terutama imbangan Cadan P.
Berat kulit telur

Pemberian ransum komersial dengan tambahan grit kulit kerang 2% (P2) menghasilkan
rata-rata berat kulit telur tertinggi 9,32 g sedangkan PO, P1 dan P3 masing-masing sebesar
4,51%, 3,22% dan 3,00% secara statistik tidak nyata lebih tinggi (P>0,05) dibandingkan
perlakuan P2, hal ini diakibatkan adanya beberapa ayam yang tidak dapat memanfaatkan
kalsium dengan baik dan penambahan kalsium 2% masih bisa dimanfaatkan oleh ayam untuk
proses pembentukan kulit telur hal ini didukung oleh Rifaid (2018) yang menyatakan kualitas
kerabang telur tergantung dari kemampuan ayam petelur dalam mengabsorbsi kalsium yang
ada dalam pakan. Kualitas kulit telur ditentukan oleh tebal dan struktur kulit telur. Rataan
berat kulit telur ayam Isa Brown umur 95 minggu berkisar 8,90 g — 9,32 g (Tabel 4.1) hasll
rataan tergolong sangat tebal hal ini didukung oleh pendapat Amrullah (2004) yang
menyatakan berat kulit telur yang baik sekitar 4,55-4,62 g. Hal ini dikarenakan terpenuhinya
kebutuhan Ca dan P pada saat periode produksi dengan cara penambahan kulit kerang sebagai
sumber kalsium pada ransum yang diberiakan secara ad libitum sehingga berat kulit telur
yang dihasilkan tinggi hal ini didukung oleh Blakely dan Bade (1998) yang menyatakan grit
memiliki kandungan kalsium yang cukup tinggi yaitu 38% dapat dimanfaatkan oleh ayam
secara optimal untuk pembentukan kulit telur, dan grit yang terbuat dari cangkang kerang
merupakan sumber minera seperti Ca, Mg, dan P, kulit telur utamanya terdiri dari kalsium
karbonat (97%), sehingga seluruh telur mengandung 2,0-2,6g kasium murni. Untuk
membentuk kulit telur yang kuat harus disediakan kalsium dalam jumlah yang optimum.
Warnakuning telur

Warna kuning telur ayam Isa Brown yang diberikan ransum komersia dengan
tambahan grit kulit kerang P2 mengasilkan rata-rata warna kuning telur tertinggi 8,00
sedangkan PO, P1 dan P3 memiliki persentase perbandingan yang sama sebesar 2,50% lebih
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rendah, secara statistik warna kuning telur tidak nyata lebih tinggi (P>0,05) dibandingkan
perlakuan P2. Rataan warna kuning telur berkisar 7,80-8,00 (Tabel 4), Amrullah (2003)
menyatakan bahwa warna kuning telur yang bagus adalah dengan skor 10 skala Roche Yolk
Colour Fan (RYCF). Hasil ini menunjukkan bahwa penambahan taraf kalsium pada ransum
komersia tidak dapat mempengaruhi warna kuning telur serta ayam petelur mempenyai
kemapuan yang berbeda dalam mengasilakn warna kuning telur ha ini didukung oleh
Dobrzanski et al. (2007) yang menyatakan penambahan kalsium pada ayam petelur tidak
mengakibatkan discolorasi pada kulit telur dan tidak berpengaruh pada warna kuning telur
dan Castellini et al. (2006) menyatakan Setiap ayam mempunyai kemampuan berbeda untuk
merubah pigmen karoten tersebut menjadi warna kuning telur. Kuning telur mengandung zat
warna (pigmen) yang umumnya termasuk dalam golongan karotenoid yaitu xantofil, lutein,
dan zeasantin serta sedikit betakaroten dan kriptosantin. Warna atau pigmen yang terdapat
dalam kuning telur sangat dipengaruhi oleh jenis pigmen yang terdapat dalam ransum yang
dikonsumsi (Winarno, 2002).
pH telur

Ayam yang diberikan ransum komersia dengan tambahan grit kulit kerang sebanyak
2% (P2), dan 3% (P3), yang menunjukan secara statistik hasil pH telur berbeda tidak nyata
(P>0,05) masing-masing lebih rendah 2,63% dan 5,26% dibandingkan dengan perlakuan PO
dan P1. Hasll (Tabel 4) rataan pH telur ayam Isa Brown umur 95 minggu berkisar 7,20-7,60
hasil rataan ini masih tergolong segar karena telur langsung diambil dan diteliti pada saat itu
juga, hasil ini didukung oleh pendapat Belitz dan Grosch (2009) yang menyatakan telur ayam
ras yang baru ditelurkan pHnya sekitar 7,6-7,9 tetapi selama penyimpanan dapat meningkat
menjadi 9,5 atau lebih pada telur kualitas rendah. Kadar pH telur di pengaruhi oleh lama
penyimpanan dan suhu (Wirapartha et al., 2019). Telur segar adalah telur yang masih
memiliki kadar pH normal, yaitu 7, apabila kadar pH lebih dari 7 berarti telur sudah beberapa
hari tersmpan (Wijaya et al,. 2019). Lestari et al. (2015) dan Sumayani (2019) menyatakan
menurunnya kadar pH karena penguapan CO, dari dalam telur akan semakin cepat pada suhu
yang tinggi, hilangnya CO, harus diganti dengan cara pemecahan ion bikarbonat yang
mengakibatkan konsentrasi ion bikarbonat dalam putih telur menurun sehingga terjadi
kerusakan pada jala-jala ovomucin dan merusak sistem buffer, akibatnya putih telur menjadi
encer dan pH telur meningkat.
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Haugh Unit (HU)
Pemberian ransum komersial dengan tambahan grit kulit kerang sebagai sumber

kalsslum Pl menghasilkan rata-rata Haugh Unit telur tertinggi 80,62 sedangkan pada
perlakuan PO, P2 dan P3 adalah 0,72%, 0,19% dan 0,03% yang menunjukan secara statistik
Haugh Unit telur tidak nyata lebih tinggi (P>0,05) dibandingkan perlakuan P1. Ha ini
disebabkan oleh umur ayam yang semakin tua dan pada saat perjalanan membawa telur dari
kandang menuju laboratorium Ternak Ungags Universitas Udayana Jimbaran untuk diteliti,
telur mengalami suhu lingkungan yang berbeda sehingga nilai Haugh Unit tidak berbeda
nyata ha ini didukung oleh pendapat Williams (1992) dan Widyantara et al. (2017) yang
menyatakan Haugh Unit dipengaruhi umur ayam dan genotipnya, musim, kandungan nutrisi
pakan, lama dan suhu selama penyimpanan. Umur ayam yang meningkat dan suhu
lingkungan di atas 30°C menyebabkan penurunan nilai HU. Rataan Haugh Unit telur ayam
Isa Brown umur 95 minggu berkisar 80,04-80,62 (Tabel 4) hasil rataan ini menunjukkan
Haugh Unit mutu | atau telur sangat segar dikarenakan telur langsung diambil dan diteliti
pada saat itu jaga hasil ini didukung oleh SNI, (2016) kesegaran telur dibedakan atas Mutu |,
memiliki nilai HU>72, Mutu [l, memiliki nila HU 62-72 dan Mutu I, memiliki nilai
HU<60. Haugh Unit (HU) adalah satuan yang digunakan untuk mengukur kesegaran isi telur
terutama putih telur, yang didasarkan ketebalan albuin. Semakin tinggi nilai HU dan semakin
tinggi putih telur maka telur tersebut masih segar atau baru sebaliknya semakin rendah nilai

HU maka kondisi albumen sangat encer dan mengembang. (Tugiayanti dan Irianti 2012).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pemberian ransum komersia dengan tambahan grit kulit kerang sebangai sumber
kalsslum sebanyak 1%, 2% dan 3% pada ayam Isa Brown umur 95 minggu tidak
meningkatkan berat telur, indeks telur, tebal kulit telur, berat kulit telur, warna kuning telur,
pH telur dan Haugh Unit telur.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan kepada peternak untuk menggunakan grit

kulit kerang supaya dapat mempertahankan kualitas telur ayam umur 95 minggu.
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